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SIDANG DIBUKA PUKUL 13.38 WIB

KETUA: ANWAR USMAN

Sidang Perkara Nomor 16/PUU-XVI/2018, Nomor 17/PUU-
XVI/2018, dan Nomor 18/PUU-XVI/2018 dibuka dan dinyatakan terbuka
untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, om swastiastu. Pemohon
Nomor 16/PUU-XVI/2018 dipersilakan untuk memperkenalkan diri.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 16/PUU-
XVI/2018: ANDI IRMAN PUTRA SIDIN

Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Selamat
siang, om swastiastu, salam sejahtera buat kita semua. Sebelum kami
perkenalkan diri, kami Kuasa Hukum Perkara Nomor 16/PUU-XVI/2018
mau mengucapkan selamat kepada Yang Mulia Dr. Anwar Usman, Yang
Mulia Profesor Dr. Aswanto sebagai Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah
Konstitusi, selamat pula kepada Yang Mulia Profesor Dr. Arief Hidayat
yang telah menunaikan tugasnya, dan selamat bertugas buat seluruh
Hakim Konstitusi.

Kami yang hadir dalam Kuasa Hukum sidang kali ini, saya sendiri
Irman Putra Sidin. Ada, Victor Santoso Tandiasa. Ada, Alungsyah. Hadir
juga Pemohon I dari Forum Kajian Hukum Konstitusi dan Pemohon III
Yudhistira dari Kelompok Mahasiswa. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN
Ya. Berikutnya, Pemohon Nomor 17/PUU-XVI/2018?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 17/PUU-
XVI/2018: KAMARUDDIN

Terima kasih, Yang Mulia. Kami Pemohon Nomor Perkara 17/PUU-
XVI/2018, yang pertama turut hadir pada hari ini Prinsipal kami, Sekjen
Partai Solidaritas Indonesia, Saudara Raja Juli Antoni. Kemudian, saya
sendiri Kamaruddin. Selanjutnya, Dini Shanti Purwono. Kemudian, Viani
Limardi. Kemudian, Reni F. Winata. Selanjutnya, Kuspriyanto, Benhard P.
Sibarani, Lukas Kustaryo. Terima kasih, Yang Mulia.



10.

11.

KETUA: ANWAR USMAN
Ya, terima kasih. Terakhir, Pemohon Nomor 18/PUU-XVI/2018?

PEMOHON PERKARA NOMOR 18/PUU-XVI/2018: ZICO
LEONARD DJAGARDO SIMANJUNTAK

Terima kasih, Yang Mulia. Di sini telah hadir kami berdua
Pemohon Prinsipal dalam Perkara Nomor 18/PUU-XVI/2018, ada saya
Zico dan Josua. Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Dari DPR ada surat berhalangan karena ada rapat-rapat yang
tidak bisa ditinggalkan. Dari Kuasa Presiden?

PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI

Baik, Yang Mulia. Terima kasih atas waktu yang diberikan. Kami
juga mengucapkan selamat kepada Bapak Anwar Usman, Bapak Aswanto
sebagai Ketua dan Wakil Ketua Majelis Konstitusi ... Mahkamah Konstitusi
Indonesia.

Pemerintah dalam hal ini kami dari Kementerian Hukum dan HAM,
saya Ninik Hariwanti (Direktur Litigasi), Bapak Purwoko (Kepala Subdit
Penyiapan dan Pendampingan Persidangan), dan Ibu Fitri. Demikian,
Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya, baik. Sedianya acara persidangan hari ini adalah untuk
mendengarkan keterangan DPR dan DPR meminta jadwal untuk diulang.
Jadi penjadwalan ulang kalau DPR. Silakan, dari Pemerintah. Silakan.

PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI

Ya, Pemerintah juga mohon untuk waktu, Yang Mulia. Kami
mohon untuk penundaan sidang karena kami masih memerlukan waktu
untuk koordinasi dan penyusunan Keterangan Pemerintah. Demikian,
Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya, baik. Jadi, baik dari DPR maupun dari Pemerintah sama-sama
meminta penundaan sidang untuk dijadwalkan ulang.



12.

13.

Oleh karena itu, sidang ditunda sampai hari Rabu, tanggal 11 April
2018, pukul 11.00 WIB untuk mendengar Keterangan Presiden dan DPR,
ya. Sudah jelas, ya, Para Pemohon? Ya. Pemerintah?
PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI

Jelas.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Dengan demikian sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 13.43 WIB
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